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11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana proses pemberian bimbingan agama di Tarekat
Nagsyabandiyah dalam Menanamkan Sifat Zuhud di Babussalam?

Seperti apa bentuk-bentuk bimbingan agama di Tarekat Nagsyabandiyah
dalam Menanamkan Sifat Zuhud Pada Salik di Rumah Suluk Kampung
Babussalam Kecamatan Padang Tualang?

Apa saja yang akan dipersiapkan saat melakukan bimbinga agama di
dalam Suluk ini?

Proses apasaja yang dilakukan Salik dalam melakukan bimbingan agama
di rumah Suluk Kampung Babussalam Kecamatan Padang Tualang ini?
Apa manfaatnya dilakukan bimbingan agama ini di Tarekat
Nagsyabandiyah?

Apakah setelah melakukan bimbingan agama semua orang di Tarekat
Nagsyabandiyah Menanamkan Sifat Zuhud?

Bagaimana bimbingan agama yang dilakukan apakah ada materi atau
bimbingan Tarekat Nagsyabandiyah dalam menanamkan sifat Zuhud?
Apakah dalam melakukan bimbingan keagamaan ini ditentukan jadwal
bimbingannya atau hanya waktu luang saja?

Apakah disaat bimbingan keagamaan ini, pembimbingnya ada khusus
atau dari pengajarnya sendiri?

Apakah ada sanksi jika dalam melakukan bimbingan agama ini ada para
Salik tidak mengikutinya di Tarekat Nagsyabandiyah dalam Menanamkan
Sifat Zuhud?

Berapa lama seorang salik yang mengikuti bimbingan agama ini apakah
selama dia di Tarekat Nagsyabandiyah ini selalu mengikuti bimbingan
atau ada jangka panjang atau jangka pendek dalam melakukan bimbingan
ini?

Apa peran seorang Mursyid dalam tarekat ini untuk menanamkan Prilaku
Zuhud pada Salik di rumah Suluk ini?



Lampiran Hasil Wawancara

A. Metode Bimbingan Agama Tarekat Nagsyabandiyah di Rumah Suluk

Kampung Babussalam Kecamatan Padang Tualang

Nama
Sebagai

: Syekh Dr. Zikmal Fuad M.A
: Mursyid Tarekat Nagsyabandiyah

1. Bimbingan Keagamaan

Peneliti Bagaimana  proses pemberian  bimbingan agama  Tarekat
Nagsyabandiyah dalam Menanamkan Sifat Zuhud di Babussalam?
Informan | Dalam menjalankan kegiatan Suluk sebenarnya tidak ada bimbingan

khusus bimbingan dilakukan hanya melalui 2 cara yaitu bimbingan

agama sendiri dan bimbingan kelompok.

2. Bimbingan Individual

Peneliti Seperti apa bimbingan individual dalam di Nagsyabndiyah dalam
menanankan sifat Zuhud pak?
Informan | Bimbingan individual ini. sudah dilakukan saat jamaah baru masuk

untuk menjalankan kegiatan Suluk bimbingan ini seperti pembaiatan
kepada jamaah meberitahuan tatacara bersuluk dari seorang Mursyid,

berzikir dan juga bertawajuh.

3. Bimbingan Kelompok

Peneliti

Kalau bimbingan kelompok itu seperti apa yang ada dalam Tarekat

Nagsyabandiyah ini?




Informan | Kalau bimbingan secara kelompok biasanya dilakukan setelah selesai
shalat magrib seperti mendengarkan tausiah yang dilakukan Tarekat
Naagsyabndiyah terbuka untuk umum dan wajib di ikuti kalau seorang
jamaah menjalankan Suluk.

Nama : KH. H Jahrul S.Ag

Sebagai : Pengajar masalah ibadah dalam persulukan

1. Bimbingan Keagamaan

Peneliti Bagaimana  proses pemberian  bimbingan agama  Tarekat
Nagsyabandiyah dalam Menanamkan Sifat Zuhud di Babussalam?
Informan | Dalam kegiatan Suluk ada dua kegiatan yang dilakukan yang pertama

bimbingan Zikir itu perorangan dan mendengarkan tausiyah yang

dibuat oleh Tarekat Nagsyabandiyah ini.

2. Bimbingan Individual

Peneliti Seperti apa bimbingan individual dalam di Nagsyabandiyah dalam
menanankan sifat Zuhud pak?
Informan | Bimbingan individual ini seperti Zikir dan naik kajian dalam berzikir

dan tawajuh.

3. Bimbingan Kelompok

Peneliti Kalau bimbingan kelompok itu seperti apa yang ada dalam Tarekat
Nagsyabandiyah ini?
Informan | Pengajian dilakukan dalam Tarekat Nagsyabandiyah di Babussalam itu

setelah magrib, malam senin, malam selasa, malam rabu, malam kamis,
malam jum’at libur, malam sabtu dan malam minggu. pengajiannya pun
ada bab tauhid, figih, tasawuf. Bab tauhid tentang keesaan zat Allah dan
perbuatannya, fikih kewajiban farduain, bisa bab taharah, bab
sembahyang, bab haji, bab zakat, bab tasawuf tentang akhlak terpuji dan
akhlak yang tercela dan metode tentang Tarekat dan sebagainya
disampaikan tapi secara umum saja tidak secara terperinci




Nama

Sebagai

: KH. Zaidan Sukri

: Pengurus rumah Suluk

1. Bimbingan Keagamaan

Peneliti Bagaimana  proses pemberian  bimbingan agama  Tarekat
Nagsyabandiyah dalam Menanamkan Sifat Zuhud di Babussalam?
Informan | Dalam kegiatan Suluk yang dilakukan yang pertama Zikir itu

perorangan dan mendengarkan tausiyah yang dibuat oleh Tarekat

Nagsyabandiyah ini.

2. Bimbingan Individual

Peneliti Seperti apa bimbingan individual dalam di Nagsyabandiyah dalam
menanankan sifat Zuhud pak?
Informan | Didalam Suluk tidak ada bimbingan khusus tentang agama. Tidak ada

bimbingan khusus karena apa, didalam Suluk ini ya kamilah sebagai
petugas atau piket hanya menyampaikan tatacara berzikir, khasiat
berzikir, adab berzikir, adab-adab selama bersuluk itu yang kami

sampaikan

3. Bimbingan Kelompok

Peneliti Kalau bimbingan kelompok itu seperti apa yang ada dalam Tarekat
Nagsyabandiyah ini?
Informan | Kegiatan yang merujuk kepada penanaman tauhid dilakukan setelah

selesai shalat magrib, kegiatan itu berupa tausyiah yang ada di Tarekat
Nagsyabandiyah, dalam kajian tersebut banyak menjelaskan tentang
tauhid dan Tarekat.




B. Bentuk-Bentuk Bimbingan Agama Dalam Menanamkan Sifat Zuhud pada

seorang Salik di Rumah Suluk

Nama : KH. H Jahrul S.Ag

Sebagai : Pengajar masalah ibadah dalam persulukan

1. Bentuk-bentuk bimbingan Tarekat Nagsyabandiyah

Peneliti Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan Agama  Tarekat

Nagsyabandiyah ini pak?

Informan | Bimbingan dalam Tarekat Nagsyabandiyah yaitu seperti Zikir
tawajuh, serta penerapan mencapai Zuhud itu, yaitu ketika seorang
menghadap kepada tuan Guru untuk naik kajian itu juga bentuk
bimbingan karena ada proses atau kejadian yang dialaminya sebelum

menjumpai Mursyid.

Nama : KH. Zaidan Sukri
Sebagai : Pengurus rumah Suluk
1. Bentuk-bentuk bimbingan Tarekat Nagsyabandiyah

Peneliti Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan Agama  Tarekat

Nagsyabandiyah ini pak?

Informan | Bentuk-bentuk bimbingan ini tidak di tekan kan sekali dan
bimbingannya hanya dilakukan saat seorang jamaah inggin naik
tingkatan zikir, dan saya selaku pengurus rumah Suluk tugas saya
juga yang mengarahkan jamaah untuk menjumpai tuan guru apabila

jamaah ingin naik tingkatan Zikir.




Peneliti Selanjutnya pak bagaimana terkait rabithah dalam Tarekat
Nagsyabandiyah?

Informan | Rabitah bagi pengikut Tarekat, bertujuan supaya selalu ingat kepada
Syaikh (Mursyid). Dengan merasa selalu diawasi dan diperhatikan
oleh Syaikh seorang pengikut Tarekat akan merasa malu dan takut
kalau melakukan sesuatu yang bersifat pelanggaran.

1. Zikir

Peneliti Bagaimana proses Zikir yang terapkan kepada Jamaah pak?

Informan | Duduk dengan air sembahyang di atas tempat yang suci menghadap

kiblat dengan duduk tawaruk sebelah kiri supaya hampir pandang
kepada hati sanubari, maka hendaklah dipejamkan kedua mata dan
dihimpunkan segala pengenalan di dalam hati sanubari, dihadapkan
ingatan kepada ke hadirat Allah Swt. Tiada Seumpama-Nya, maka
dibaca astaghfir allah dua puluh lima kali dan diniatkan tubuh bersih
dari pada segala maksiat lahir dan batin, besar dan kecil, kemudian
maka dibaca fatihah satu kali, qulhua allahu ahad tiga kali, dengan
hadir hati itu kehadirat Allah Swt. dan demikian menghadiahkan
pahalanya ke hadirat 'Syaikh' Nagsyabandiyah serta diitikadkan
hadirnya di hadapan kita minta tolong menyampaikan ma’rifat kita

ke hadirat Allah Swt.
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C. Materi Bimbingan Agama Tarekat Nagsyabandiyah dalam menanamkan

sifat Zuhud pada seorang Salik di Rumah Suluk

1. Bentuk-bentuk bimbingan Tarekat Nagsyabandiyah

Peneliti Bagaimana materi bimbingan Agama Tarekat Nagsyabandiyah ini

pak?

Informan | Kalau ada jamaah baru atau yang baru bergabung di Tarekat
Nagsyabandiyah ini pertama di berikan layanan awal maksudnya
sebelum gabung dijelaskan dulu bagaimana lingkungan yang ada di
Tarekat Nagsabandiyah ini seperti menjelaskan metode bimbingan
agama baik Zikir dan yang lainnya, karena setelah nanti masuk tidak

terkejut lagi setelah dia mengikutinya.

2. Rabitah

Peneliti Selanjutnya pak bagaimana terkait rabithah dalam Tarekat

Nagsyabandiyah?

Informan | Rabitah adalah menghadirkan rupa guru pada waktu hendak memulai
Zikir. Sesudah dalam keadaan Zikir, tentu saja konsentrasi terpusat
kepada Allah.

3. Zikir

Peneliti Bagaimana proses Zikir yang terapkan kepada Jamaah pak?

Informan | Berzikir pada hakikatnya tidak hanya menyebut nama Allah,
melainkan juga menghadirkan-Nya dalam hati. Karena itu Zikir
dilakukan haruslah melalui tata cara yang diwariskan oleh sang

Syaikh Tarekat ini dan jikir di sini bsnyak tingkatannya.
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Nama : KH. Zaidan Sukri

Sebagai : Pengurus rumah Suluk

2. Rabitah

Peneliti Selanjutnya pak bagaimana terkait rabithah dalam Tarekat
Nagsyabandiyah?

Informan | Rabitah bagi pengikut Tarekat, bertujuan supaya selalu ingat kepada
Syaikh (Mursyid). Dengan merasa selalu diawasi dan diperhatikan
oleh Syaikh seorang pengikut Tarekat akan merasa malu dan takut
kalau melakukan sesuatu yang bersifat pelanggaran.

3. Zikir

Peneliti Bagaimana proses Zikir yang terapkan kepada Jamaah pak?

Informan | Duduk dengan air sembahyang di atas tempat yang suci menghadap

kiblat dengan duduk tawaruk sebelah kiri supaya hampir pandang
kepada hati sanubari, maka hendaklah dipejamkan kedua mata dan
dihimpunkan segala pengenalan di dalam hati sanubari, dihadapkan
ingatan kepada ke hadirat Allah Swt. Tiada Seumpama-Nya, maka
dibaca astaghfir allah dua puluh lima kali dan diniatkan tubuh bersih
dari pada segala maksiat lahir dan batin, besar dan kecil, kemudian
maka dibaca fatihah satu kali, qulhua allahu ahad tiga kali, dengan
hadir hati itu kehadirat ‘Allah Swt. dan demikian menghadiahkan
pahalanya ke hadirat Syaikh Nagsyabandiyah serta diitikadkan
hadirnya di hadapan kita minta tolong menyampaikan ma’rifat kita

ke hadirat Allah Swit.




DOKUMENTASI

Gambar 2.
Photo Wawancara Bersama Bapak KH. H Jahrul, S.Ag Selaku Pengajar Madrasah
Masalah Desa Babussalam Kecamatan Padang Tualang pada tanggal 19 Oktober
2022 Pukul 09.00 WIB
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Gambar 3.
Photo Wawancara Selaku Tuan Guru Tarekat Nagsyabndiyah Syekh Dr. Zikmal Fuad

M.A Masalah Kampung Babussalam Kecamatan Padang Tualang pada tanggal 19
Oktober 2022 Pukul 09.00 WIB
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Gambar 4.
Photo saat melaksanakan metode bimbingan agama Desa Babussalam Kecamatan
Padang Tualang pada tanggal 20 November 2022 Pukul 07.00 WIB
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RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
NIM

Agama

Alamat Rumah

Ponsel

Fakultas

Jurusan

Email

Golongan Darah

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

. Jenjang Pendidikan
SD (2006-2012)

SMP (2012-2015)
SMA (2015-2018)
Strata 1 (2018-2022)

: Firma Liarma Harahap

: Tanjung Pura, 06 Juni 2001

: 0102182086

- Islam

: Dusun Toba Nauli Kwala Besilam
: 0822-6712-1734

: Dakwah dan Komunikasi

: Bimbingan Penyuluhan Islam

: firmaaliarma66@gmail.com
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- Jailani Harahap

: Nuraini

: Wiraswasta

: Ibu Rumah Tangga

: Dusun Toba Nauli Kwala Besilam

: SD Negeri 053982 Buluh Telang, Padang

Tualang Kabupaten Langkat
: MTs Negeri Tanjung Pura
: MAN 1 Tanjung Pura

: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
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